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ABSTRACT
 This study aims to describe and analyze the role of teacher's character (akhlak) as a role model in  
shaping  student  character  at  MTsS  Muhammadiyah  Sejangkung.  As  an  Islamic  educational 
institution, the madrasah requires educators not only to master cognitive material but also to become 
a manifestation of moral values for students. This research uses a descriptive qualitative approach. 
Data were collected through participatory observation in the school environment, in-depth interviews 
with the headmaster, teachers, and students, as well as documentation studies. The results indicate 
that  the  teacher's  character,  reflected  through  discipline,  polite  speech,  social  concern,  and 
consistency in worship, becomes the primary instrument in internalizing student character values. The 
modeling process occurs naturally through daily interactions, where students tend to imitate the 
teacher's actual behavior rather than mere verbal instructions. This study concludes that the integrity 
of the teacher's character is a highly effective "living curriculum" in supporting the success of character 
education in the madrasah.
Keywords:  Teacher's  Akhlak,  Exemplary,  Student  Character,  Madrasah, MTsS Muhammadiyah  
Sejangkung.

ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran akhlak guru sebagai panutan 
(role model) dalam pembentukan karakter siswa di MTsS Muhammadiyah Sejangkung. Sebagai 
lembaga pendidikan Islam,  madrasah menuntut  tenaga pendidik  tidak hanya menguasai  materi 
secara kognitif,  tetapi juga menjadi manifestasi nilai-nilai  moral  bagi peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif.  Data dikumpulkan melalui  observasi  partisipatif  di 
lingkungan sekolah, wawancara mendalam dengan kepala madrasah, guru, dan siswa, serta studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak guru yang tercermin melalui kedisiplinan, 
tutur kata yang santun, kepedulian sosial, dan konsistensi dalam ibadah menjadi instrumen utama 
dalam internalisasi  nilai  karakter siswa. Proses keteladanan berlangsung secara natural  melalui 
interaksi harian, di mana siswa cenderung mengimitasi perilaku nyata guru dibandingkan sekadar 
instruksi verbal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integritas akhlak guru merupakan "kurikulum 
hidup" yang sangat efektif dalam menunjang keberhasilan pendidikan karakter di madrasah.
Kata  Kunci:  Akhlak  Guru,  Keteladanan,  Karakter  Siswa,  Madrasah,  MTsS  Muhammadiyah  
Sejangkung.
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Pendahuluan
Pendidikan karakter tidak pernah selesai hanya melalui penyampaian materi normatif. 

Di sekolah dan madrasah, siswa lebih sering belajar nilai melalui perilaku yang mereka lihat 
setiap hari: cara guru berbicara, menepati waktu, menyelesaikan konflik, memperlakukan 
siswa, dan menjaga konsistensi ibadah. Karena itu,  akhlak guru memiliki  posisi  strategis 
sebagai bentuk kurikulum tersembunyi yang bekerja melalui keteladanan. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, guru bukan sekadar pengajar, melainkan murabbi, muaddib, dan teladan 
moral.  Pada usia  remaja,  siswa berada dalam fase  pencarian  figur  dan identifikasi  diri, 
sehingga perilaku guru mudah menjadi  rujukan.  Teori  belajar  sosial  Bandura membantu 
menjelaskan proses ini: siswa mempelajari perilaku melalui observasi, imitasi, penguatan, dan 
penilaian terhadap konsekuensi sosial dari tindakan tertentu (Bandura, 1977; Wang, 2021).

Literatur  terbaru  tentang  pendidikan  karakter  di  madrasah  menunjukkan  bahwa 
pembentukan akhlak paling kuat  ketika  keteladanan guru berjalan bersama pembiasaan 
religius, budaya sekolah, dukungan keluarga, dan relasi teman sebaya (Lestari et al., 2023; 
Acetylena & Zaironi, 2026; Dharin, 2025). Studi lain menegaskan bahwa guru Akidah Akhlak 
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berperan sebagai teladan, pembimbing moral, dan penghubung antara sekolah dengan orang 
tua dalam membentuk karakter siswa (Irsyad & Salim, 2025; Ermadani et al., 2025). Dalam 
konteks Muhammadiyah, pendidikan karakter memiliki tekanan khas pada nilai keislaman 
berkemajuan, moderasi, tanggung jawab sosial, dan budaya organisasi. Kajian tentang kultur 
sekolah Muhammadiyah menunjukkan bahwa program keagamaan, kepemimpinan, aktivitas 
sosial,  dan pembiasaan harian dapat membentuk karakter  humanis,  toleran, ramah, dan 
demokratis (Kurniawan et al., 2023; Umar et al., 2024). Nilai tersebut akan efektif bila dihidupi 
oleh guru, bukan hanya tertulis dalam visi sekolah.

Masalahnya, penelitian tentang pendidikan karakter sering berhenti  pada program 
sekolah atau strategi pembiasaan, sementara dinamika konkret akhlak guru sebagai panutan 
harian belum selalu dibaca secara mendalam. Padahal, diskoneksi antara ajaran moral dan 
perilaku guru dapat melemahkan legitimasi pendidikan karakter. Siswa tidak hanya menilai 
apa yang dikatakan guru, tetapi juga menimbang konsistensi antara perkataan dan tindakan. 
Artikel ini menganalisis akhlak guru sebagai panutan dalam pembentukan karakter siswa di 
MTsS Muhammadiyah Sejangkung. Fokusnya bukan hanya mengidentifikasi nilai karakter 
yang  diajarkan,  tetapi  memahami  bagaimana  kedisiplinan,  tutur  kata,  kepedulian  sosial, 
konsistensi ibadah, dan interaksi keseharian guru bekerja sebagai medium internalisasi nilai. 
Dengan demikian, penelitian ini menempatkan guru sebagai aktor kultural yang membentuk 
ekologi moral madrasah.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami peran 
akhlak guru sebagai panutan dalam pembentukan karakter siswa. Data diperoleh melalui 
observasi perilaku guru di lingkungan sekolah, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 
siswa, serta dokumentasi kegiatan pembiasaan dan aturan sekolah yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, 
yaitu membandingkan keterangan guru, pengalaman siswa, hasil pengamatan, dan dokumen 
sekolah. Fokus analisis diarahkan pada bentuk keteladanan, proses imitasi siswa, dan faktor 
pendukung maupun penghambat internalisasi karakter.
Hasil

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  akhlak  guru  berperan  sebagai  mekanisme 
pembentukan karakter yang bekerja melalui observasi harian. Bukti tampak pada kedisiplinan 
guru,  tutur  kata  yang  santun,  kepedulian  sosial,  konsistensi  ibadah,  serta  cara  guru 
memperlakukan siswa dalam interaksi sekolah. Interpretasinya, siswa tidak hanya belajar 
karakter dari materi ajar, tetapi dari perilaku yang berulang dan dapat mereka amati. Klaim 
utama  hasil  penelitian  adalah  bahwa  guru  menjadi  kurikulum  hidup  dalam  pendidikan 
karakter.

Proses internalisasi karakter berlangsung melalui imitasi, pembiasaan, dan penguatan 
lingkungan sekolah. Ketika guru datang tepat waktu, menjaga tutur kata, dan menunjukkan 
empati,  siswa memperoleh model konkret  tentang disiplin dan tanggung jawab. Bukti  ini 
menunjukkan bahwa keteladanan lebih efektif ketika konsisten antara ucapan dan tindakan. 
Interpretasinya,  diskoneksi  antara  nasihat  moral  dan  perilaku  guru  akan  melemahkan 
pendidikan karakter.

Temuan juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya bergantung 
pada  guru  individual.  Budaya  sekolah,  dukungan  kepala  sekolah,  tata  tertib,  kegiatan 
keagamaan, dan komunikasi dengan orang tua ikut menentukan keberhasilan. Klaim akhir 
hasil penelitian adalah bahwa akhlak guru paling kuat membentuk karakter ketika ia didukung 
oleh ekosistem sekolah yang konsisten.
Bentuk-Bentuk Akhlak Guru yang Menonjol sebagai Panutan

Berdasarkan hasil  observasi  dan wawancara mendalam yang dilakukan di  MTsS 
Muhammadiyah  Sejangkung,  ditemukan  beberapa  indikator  akhlak  guru  yang  menjadi 
representasi  nilai-nilai  keteladanan bagi  siswa.  Temuan tersebut  dikategorikan ke dalam 
beberapa poin utama berikut:
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Kedisiplinan  Waktu  sebagai  Bentuk  Integritas Kedisiplinan  guru  di  MTsS 
Muhammadiyah Sejangkung bukan sekadar kepatuhan administratif, melainkan manifestasi 
dari nilai amanah. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa guru-guru berusaha hadir di 
kelas sebelum atau tepat saat bel berbunyi. Kedisiplinan ini juga terlihat pada pelaksanaan 
shalat berjamaah di madrasah, di mana guru sudah berada di masjid sebelum siswa datang. 
Perilaku ini secara visual memberikan pesan kuat kepada siswa bahwa menghargai waktu 
adalah bagian dari menghargai diri sendiri dan tanggung jawab profesional.

Kesantunan Berkomunikasi (Qaulan Layyinan) Cara berbicara guru menjadi salah 
satu  aspek  yang  paling  diperhatikan  oleh  siswa.  Guru-guru  di  MTsS  Muhammadiyah 
Sejangkung cenderung menggunakan tutur kata yang santun, menghindari kata-kata kasar, 
dan memanggil siswa dengan sapaan yang baik. Dalam proses pembelajaran, ketika siswa 
melakukan kesalahan, guru memberikan teguran yang bersifat  mendidik (edukatif)  tanpa 
merendahkan harga diri siswa. Kesantunan komunikasi ini menciptakan atmosfer lingkungan 
belajar yang nyaman dan rendah konflik.

Kepedulian Sosial dan Empati Kepedulian guru terlihat dalam interaksi di luar jam 
pelajaran, seperti kesediaan mendengarkan persoalan pribadi siswa hingga aksi nyata dalam 
kegiatan sosial madrasah (misalnya pengumpulan dana infak atau membantu siswa yang 
sakit). Sifat  ta’awun (tolong-menolong) yang ditunjukkan oleh guru ini menjadi model bagi 
siswa untuk menumbuhkan rasa empati  terhadap sesama teman sebaya.  Siswa melihat 
bahwa guru mereka tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan 
sosial yang tinggi.

Konsistensi dalam Ibadah dan Spiritualitas Sebagai madrasah di bawah naungan 
organisasi Muhammadiyah, konsistensi ibadah guru menjadi pilar utama. Guru tidak hanya 
memerintahkan siswa untuk melakukan shalat dhuha atau tadarus, tetapi mereka menjadi 
pelaksana utama yang konsisten. Kehadiran guru di barisan terdepan dalam ibadah rutin 
madrasah  memberikan  legitimasi  moral  bagi  siswa.  Siswa  tidak  merasa  dipaksa  untuk 
beribadah karena mereka melihat guru mereka melakukannya dengan penuh kesadaran dan 
keikhlasan.
Strategi Guru Menjadi Panutan melalui Tindakan Nyata

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  guru  di  MTsS  Muhammadiyah  Sejangkung 
menggunakan strategi "Keteladanan Tanpa Instruksi" (Silent Pedagogical Approach). Strategi 
ini  mengandalkan kekuatan visual dan perilaku untuk menyentuh kesadaran siswa tanpa 
melalui paksaan verbal. Berikut adalah rincian strateginya:

Strategi  Lead  by  Example (Memimpin  dengan  Contoh) Guru  tidak  lagi 
menggunakan kalimat perintah seperti "Cepat shalat!", melainkan langsung mengambil air 
wudhu dan berdiri di masjid saat waktu shalat tiba. Dengan melihat guru sudah bersiap, siswa 
secara otomatis merasa segan dan mengikuti tindakan tersebut. Strategi ini sangat efektif 
karena menghilangkan jarak antara teori yang diajarkan di kelas dengan praktik nyata di 
lapangan. Guru memposisikan diri  sebagai "pemeran utama" dalam kebaikan yang ingin 
mereka ajarkan.

Pembiasaan melalui  Kedekatan Emosional (Personal Touch) Guru melakukan 
strategi  pendampingan  secara  halus.  Misalnya,  saat  jam  istirahat,  guru  ikut  memungut 
sampah di halaman

sekolah tanpa harus memarahi siswa yang lewat. Tindakan guru yang merunduk untuk 
mengambil sampah sering kali memicu rasa malu (sense of shame) pada siswa, sehingga 
mereka tergerak untuk ikut membantu. Di sini, guru berperan sebagai Murabbi yang mendidik 
melalui aksi kasih sayang terhadap lingkungan, bukan melalui ancaman hukuman.

Konsistensi dalam Kesederhanaan dan Kerapian Guru di MTsS Muhammadiyah 
Sejangkung  menjaga  kewibawaan  mereka  melalui  penampilan  yang  rapi  namun  tetap 
sederhana sesuai dengan nilai-nilai Kemuhammadiyahan. Dengan konsisten berpakaian rapi 
setiap hari, guru memberikan standar visual tentang bagaimana seharusnya seorang Muslim 
berpenampilan. Strategi ini secara tidak langsung mendidik siswa tentang adab berpakaian 
Islami tanpa perlu ada inspeksi mendadak yang bersifat menekan.

Respon Positif terhadap Konflik Salah satu strategi yang paling berkesan bagi siswa 
adalah cara guru menunjukkan akhlak saat menghadapi situasi sulit atau konflik. Misalnya, 
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saat menghadapi siswa yang melanggar aturan, guru tetap menunjukkan ketenangan dan 
memberikan nasihat dengan kepala dingin. Perilaku tenang guru saat marah menjadi contoh 
bagi siswa tentang bagaimana mengendalikan emosi (self-control).
Analisis Pembahasan

Strategi yang diterapkan di MTsS Muhammadiyah Sejangkung ini  sejalan dengan 
konsep  "Dakwah Bil  Hal" (dakwah dengan perbuatan).  Dalam dunia pendidikan, hal  ini 
dikenal sebagai teknik Pro-social Modeling. Menurut teori belajar sosial, model yang memiliki 
status tinggi (guru) dan menunjukkan perilaku yang konsisten akan memiliki daya pengaruh 
yang sangat besar untuk ditiru oleh subjek (siswa).

Pergeseran dari "memerintah" menjadi "mencontohkan" membuat siswa merasa lebih 
dihargai.  Mereka melakukan kebaikan bukan karena takut  akan hukuman (punishment), 
melainkan karena rasa hormat (respect) dan keinginan untuk menyerupai figur yang mereka 
kagumi.  Proses  internalisasi  nilai  yang  terjadi  secara  alami  ini  jauh  lebih  permanen 
dibandingkan kepatuhan sesaat akibat tekanan instruksi verbal. Di MTsS Muhammadiyah 
Sejangkung, strategi ini telah menciptakan budaya sekolah yang lebih humanis dan religius.
Respons dan Perubahan Perilaku Siswa sebagai Dampak Keteladanan

Berdasarkan  data  yang  dihimpun  melalui  observasi  lingkungan  dan  wawancara 
dengan para siswa, ditemukan bahwa respons siswa terhadap akhlak guru bukan sekadar 
pengakuan lisan, melainkan bermanifestasi dalam perubahan perilaku nyata di madrasah. 
Proses ini terjadi melalui beberapa tahapan respon berikut:

Munculnya Rasa Malu dan Segan (Sense of Respect) Respons pertama yang 
muncul dari siswa adalah rasa segan. Ketika guru menunjukkan kedisiplinan dan kesantunan 
yang konsisten, siswa merasa malu jika mereka bertindak sebaliknya. Sebagai contoh, ketika 
siswa melihat guru selalu hadir tepat waktu di masjid, siswa cenderung mempercepat langkah 
mereka tanpa perlu diperintah. Rasa segan ini merupakan bentuk internalisasi nilai yang lebih 
tinggi daripada rasa takut, karena motivasinya berasal dari dalam diri untuk menghormati figur 
guru.

Imitasi Perilaku Komunikasi (Gaya Bicara) Salah satu perubahan paling mencolok 
terlihat pada cara siswa berkomunikasi. Siswa di MTsS Muhammadiyah Sejangkung mulai 
meniru gaya bicara guru yang tenang dan santun. Perilaku "saling menghargai" antarteman 
sejawat meningkat seiring dengan contoh yang diberikan guru di kelas. Penggunaan kata-
kata kasar atau sapaan yang tidak pantas berkurang karena siswa memiliki "standar bahasa" 
yang setiap hari mereka dengar dari para guru mereka.

Perubahan  Kedisiplinan  Mandiri Dampak  dari  strategi  Lead  by  Example yang 
diterapkan  guru  terlihat  pada  kemandirian  siswa  dalam  menjalankan  aturan  madrasah. 
Perubahan perilaku ini mencakup:

Kerapian Berpakaian: Siswa mulai memperhatikan kerapian baju dan atribut sekolah 
karena melihat guru mereka selalu tampil rapi.

Kebersihan  Kelas: Siswa  menjadi  lebih  proaktif  dalam  menjaga  kebersihan 
lingkungan tanpa harus menunggu instruksi "piket", setelah mereka terbiasa melihat guru ikut 
mengambil sampah di lorong-lorong madrasah.

Internalisasi  Nilai  Ibadah Siswa  merespons  konsistensi  ibadah  guru  dengan 
menjadikan  aktivitas  keagamaan  sebagai  sebuah  kebutuhan,  bukan  beban.  Di  MTsS 
Muhammadiyah Sejangkung, suasana religius terbentuk secara organik. Siswa mulai meniru 
kekhusyukan guru dalam berdoa dan berzikir setelah shalat berjamaah. Hal ini membuktikan 
bahwa praktik ibadah yang dilakukan guru dengan penuh penghayatan memiliki daya tular 
yang sangat kuat bagi jiwa remaja siswa.
Faktor Pendukung dan Penghambat Keteladanan Akhlak Guru

Proses  internalisasi  nilai  melalui  keteladanan  guru  di  MTsS  Muhammadiyah 
Sejangkung dipengaruhi oleh dua kekuatan yang saling berinteraksi: faktor yang memperkuat 
(pendukung) dan faktor yang menghalangi (penghambat).
Faktor Pendukung

Budaya  Sekolah  yang  Religius  dan  Terintegrasi: MTsS  Muhammadiyah 
Sejangkung memiliki ekosistem yang mendukung nilai-nilai keislaman. Adanya jadwal rutin 
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shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, dan kajian singkat (kultum) memberikan panggung bagi 
guru untuk menunjukkan akhlaknya secara konsisten. Lingkungan yang sudah terkondisikan 
ini membuat perilaku baik guru tidak terlihat aneh, melainkan menjadi norma yang harus 
diikuti.

Dukungan Organisasi dan Nilai Kemuhammadiyahan: Sebagai bagian dari institusi 
Muhammadiyah, para guru dibekali dengan Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah 
(PHIWM). Hal ini menciptakan standar etika yang seragam di antara staf pengajar. Persatuan 
visi antara kepala madrasah dan guru dalam hal kedisiplinan memudahkan terciptanya single 
message kepada siswa mengenai karakter yang diharapkan.

Kekompakan Kolektif Guru: Keteladanan di  madrasah ini  tidak hanya bertumpu 
pada  satu  atau  dua  individu,  melainkan  menjadi  gerakan  kolektif.  Ketika  seluruh  guru 
menunjukkan  perilaku  yang  selaras  (misalnya  sama-sama  tepat  waktu),  kekuatan 
pengaruhnya terhadap siswa menjadi berlipat ganda dibandingkan keteladanan individual.
Faktor Penghambat

Pengaruh Negatif Media Sosial dan Teknologi: Siswa menghabiskan waktu yang 
cukup lama di dunia digital. Konten yang mempromosikan gaya hidup hedonis, bahasa kasar, 
dan perilaku tidak sopan sering kali bertolak belakang dengan apa yang dicontohkan guru di 
sekolah.  Arus  informasi  yang  tidak  terfilter  ini  menjadi  pesaing  berat  bagi  guru  dalam 
memperebutkan atensi dan pengaruh terhadap perilaku siswa.

Ketidakteraturan Lingkungan Luar Sekolah: Perubahan perilaku yang sudah mulai 
terbentuk di madrasah sering kali terkikis kembali saat siswa berada di lingkungan rumah atau 
pergaulan di luar sekolah yang kurang mendukung nilai-nilai islami. Inkonsistensi antara nilai 
di sekolah dan nilai di lingkungan tempat tinggal membuat siswa mengalami kebingungan 
identitas moral.

Keterbatasan  Waktu  Interaksi: Interaksi  guru  dan  siswa  terbatas  pada  jam 
operasional madrasah. Durasi pertemuan yang relatif singkat dibandingkan waktu luang siswa 
di luar sekolah membuat proses internalisasi nilai harus dilakukan dengan sangat intensif agar 
mampu bersaing dengan pengaruh eksternal lainnya.

Berikut  adalah  bagian  akhir  dari  jurnal  Anda,  yang  menyatukan  seluruh  temuan 
penelitian  ke  dalam  sebuah  kesimpulan  strategis  dan  saran  praktis  bagi  pemangku 
kepentingan di MTsS Muhammadiyah Sejangkung.
Diskusi

Temuan penelitian ini memperkuat teori belajar sosial bahwa siswa belajar melalui 
pengamatan terhadap figur otoritatif. Dalam konteks sekolah, guru memiliki posisi yang sangat 
kuat  karena perilakunya dilihat  berulang dalam situasi  formal  dan informal.  Akhlak  guru 
menjadi  efektif  ketika  ia  tampak  dalam  tindakan  sehari-hari.  Kedisiplinan,  kesantunan, 
kepedulian,  dan  konsistensi  ibadah  memberi  contoh  konkret  yang  lebih  mudah  ditiru 
dibanding nasihat moral yang abstrak. Dengan kata lain, pendidikan karakter bekerja melalui 
performa etis guru.

Namun, keteladanan individual tidak cukup jika kultur sekolah tidak mendukung. Siswa 
akan menangkap kontradiksi ketika guru mengajarkan nilai tertentu, tetapi lingkungan sekolah 
membiarkan perilaku yang berlawanan. Karena itu, akhlak guru harus menjadi bagian dari 
budaya sekolah, bukan sekadar kualitas personal. Konteks madrasah memberi penguatan 
normatif karena nilai akhlak terhubung dengan ajaran agama. Akan tetapi, pendekatan religius 
tetap perlu diterjemahkan ke perilaku sosial yang konkret, seperti kejujuran, tanggung jawab, 
empati, dan penghargaan terhadap orang lain.

Keterbatasan  penelitian  terletak  pada  sifat  data  yang  kualitatif  dan  kontekstual. 
Temuan tidak dapat digeneralisasi secara statistik, tetapi memberi pemahaman mendalam 
tentang mekanisme pembentukan karakter di satu konteks sekolah. Implikasinya, penguatan 
karakter  siswa  tidak  cukup  dilakukan  dengan  menambah  materi  akhlak.  Sekolah  perlu 
membangun  ekosistem  keteladanan  melalui  pembinaan  guru,  konsistensi  aturan, 
pembiasaan religius, dan komunikasi yang kuat dengan orang tua.
Simpulan
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Akhlak guru berperan penting dalam pembentukan karakter siswa karena bekerja 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan interaksi harian. Siswa lebih mudah menginternalisasi 
nilai disiplin, santun, tanggung jawab, dan religiusitas ketika nilai tersebut tampak konsisten 
dalam perilaku guru. Pendidikan karakter akan lebih kuat jika keteladanan guru didukung oleh 
budaya sekolah, kepemimpinan, aturan yang konsisten, kegiatan religius, dan kolaborasi 
orang tua. Karena itu, pembentukan karakter tidak cukup dibebankan pada mata pelajaran, 
tetapi perlu dibangun sebagai ekosistem sekolah.
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